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2.2 Struktur Organisasi Dan Deskripsi Kerja

2.2.1 Struktur Organisasi


Bentuk struktur organisasi pada Griya Maju Karya adalah struktur organisasi garis, yang rantai perintahnya berbentuk instruksional dan mengalir kebawah (Top down) melalui  tingkatan-tingkatan manajerial. Struktur ini merupakan kombinasi dari pengendalian/pengawasan secara langsung dan spesial dalam perusahaan, Artinya atasan dapat memberikan instruksi langsung kepada bawahanya dan struktur organisasi dikelompokan berdasarkan fungsi-fungsi organisasi. Karakteristik yang  unik dari struktur organisasi Griya Maju Karya adalah terdapatnya campur tangan dari pemilik (Direktur) dalam mengatur langsung kegiatan operasional dari toko.


Sebagai salah satu perusahaan yang cukup besar, Griya Maju Karya telah memiliki struktur organisasi yang jelas. Struktur organisasi dari Griya Maju Karya nampak dalam gambar Gambar 2.1.






 


Gambar 2.1  Struktur Organisasi Griya Maju Karya
Dari struktur perusahaan tesebut diatas dapat dijelaskan sebagai berikut :

Pimpinan Perusahaan dijabat oleh Bapak Suyono selaku pendiri perusahaan, sedangkan untuk staf adalah sebagai berikut :

Manajer Produksi 
: Iwan Ardianto, S.E

Manajer Pemasaran
: Budiman S.E

Dengan struktur organisasi yang jelas dan dengan tanggung jawab masing-masing bagian, maka sampai saat ini griya maju karya telah memperkerjakan karyawan sebanyak 18 orang.

2.2.2 Deskripsi Kerja


Setiap bagian dalam struktur organisasi Griya Maju Karya  mempunyai keterangan mengenai tanggungjawab dan kewajibanya sehubungan dengan jabatan yang didudukinya. Berikut ini disajikan deskrpisi kerja yang meliputi tujuan jabatan, tanggungjawab, instrumen yang digunakan, pola hubungan, serta lingkungan kerja masing-masing jabatan , sebagai berikut:

1. Manajer

Unit Usaha



: Toko

Bertanggung jawab Kepada
: Pimpinan utama dan melakukan  sebagian tugas-tugas pimpinan utama untuk memimpin karyawan di   unit usaha toko dalam rangka pencapaian visi dan misi organisasi

Tanggung Jawab Manajer adalah:

1) Memimpin organisasi unit usaha dan bertanggungjawab terhadap posisi keuangan perusahaan.

2) Bertanggungjawab terhadap system administrasi dan laporan keuangan dan bertanggungjawab dalam proses perdagangan barang.

Pengawasan yang dilakukan Manajer adalah sebagai berikut:

1) Melakukan pengontrolan atas pelaksanaan tugas karyawan serta  pelaksanaan operasional unit usaha toko. Karyawan yang harus diawasi secara langsung adalah pimpinan toko/wakil toko.

2) Pengawasan terhadap peralatan yang mndukung jalanya operasional seperti alat komunikasi (telpon). Alat administrasi(mesin penghitung), alat transportasi (mobil).

3) Pengontrolan secara umum yang meliputi : kontrol stock (agar perputaran barang optimal dan tidak ada mutasi/cirri cacat), administrasi, pemeliharaan, keamanaan barang dan kebersihan barang.

Instrumen yang dipergunakan Manajer adalah:

a. Alat komunikasi : Telpon, airphone
b. Fasilitas Transportasi

Kontak Sosial yang dilakukan manajer adalah:

1) Hubungan dengan atasan/Pimpinan Utama Griya Maju Karya.

a. Melaporkan dan mendiskusikan kebijaksanaan yang diterapkan  unit usaha yang dipimpinya.

b. Melaporkan program kerja tahunan dan target  yang akan di capai dalam jangka waktu datu tahun.

c. Menambahkan peralatan-peralatan dalam jumlah nominal yang besar.

2) Hubungan kedalam unit usaha Toko (kepada karyawan)

a. Melakukan pertemuan secara rutin dengan kepala tim toko/koordinator.staf yang terkait untuk menampung pendapat memberikan pengarahan, evaluasi kerja dan menampung masalah yng berhubungan dengan karyawan.

b. Mengatur karyawan yang melanggar peraturan perusahaan yang tertuang dalam kesepakatan kerja bersama.

3) Hubungan Keluar

a. Dengan Konsumen : berkaitan dengan kualitas pelayanan terhadap konsumen yang berlandaskan kepuasan pada pelanggan.

b. Dengan instansi pemerintah : berkaitan dengan kelancaran segala perijinan dalam usaha maupun pengembangan usaha dan selalu menjaga bahwa seluruh kegiatan usaha tidak menyalahi perundang-undangan yang berlaku.

c. Dengan lembaga keuangan : Berdasar prinsip bahwa lembaga keuangan adalah sisi mata uang yang lain dari kehidupan perusahaan.

 Spesifikasi Jabatan untuk seorang Manajer adalah:

 Pendidikan Minimum

: D-3

a.  Pengalaman


: 1 tahun dan mempunyai wawasan luas dalam bidang ekonomi baik mikro maupun makro untuk memutuskan kebijakan dalam perusahaan.

2. Koordinator Toko

Unit Usaha 



: Toko

Bertanggung jawab kepada

: Kepala tim toko/wakil tim  toko

Melakukan supervisi kepada
: Duta niaga

Tanggung Jawab yang dilakukan oleh koordinator toko adalah:

Kelancaran operasional toko dan mengkoordinir duta niaga dan pemesanan dan pembuatan barang dan ketelitian.

Pengawasan yang dilakukan koordinator toko adalah:

1 Melakukan pengontrolan atas pelaksanaan tugas duta niaga serta pengrajin, pelaksanaan operasional unit usaha toko. Karywan yang harus diawasi secara langsung adalah bagian pengrajin, duta niaga dan bagian umum.

2 Mengontrol kondisi toko dan pengontrolan secara umum yang meliputi kontrol pengrajin dan stok (agar perputaran barang optimal dan tidak ada mutasi/ciri dan cacat)

Tugas Administrasi koordinator toko adalah :

Bertanggungjawab terhadap pelaksanaan pengisian kartu absensi seluruh karyawan toko, menentukan dan mengubah jadwal kerja karyawan dan mengoreksi absensi masuk keluar duta niaga.

Instrumen yang digunakan koordinator  adalah:

Alat komunikasi 
:telpon, airphon dan alat tulis.

Kontak Sosial yang dilakukan koordinator toko adalah :

1) Hubungan keatas/kepala tim toko, wakil tim toko dan wakil tim pengrajin.

2)  Hubungan kedalam unit usaha toko yaitu melakukan pertemuan secara rutin dengan duta niaga untuk menampung pendapatan,memberikan pengarahan, evaluasi kerja dan menampung masalah yang berhubungan dengan duta niaga dan menegur duta niaga yang melanggar ketentuan pelayanan terhadap konsumen dan peraturan perusahaan yang tertuang dalam kesepakatan kerja bersama.

Spesifikasi Jabatan untuk koordinator toko adalah:

Pendidikan minimum

: SLTA (khusus bagian dalam toko)

Pendidikan pengrajin

: SLTP atau yang memiliki kemahiran dalam 




 Seni tatah dan asungging. 


Pelatihan



: Custemer Service  dan tim building



  pengrajin(pahat ,tatah dan sungging)
3. Duta Niaga
Unit Usaha 



: Toko

Bagian



: Toko

Bertanggungjawab Kepada

: Koordinator toko

Tanggung Jawab Duta Niaga adalah :

1) Melayani konsumen dan sebagai kasir bertanggungjawab dalam pelayanan pembayaran konsumen dan bertanggungjawab dalam keluar masuk uang kasir

2) Mengerjakan administrasi stock dan pengadaan barang dan penataan barang

Tugas Pokok untuk duta niaga adalah :

Melayani konsumen, sebagai kasir, mengerjakan adaministrasi stok harian, bulanan dan stok opname/tahunan, pengadaan barang dan penataan barang.

Instrumen yang digunakan oleh duta niaga adalah:

1)  Alat Komunikasi 

: Telpon, airphone

2)  Mesin hitung, kalkulator, alat tulis, nota karbon, kartu persediaan  barang.

Spesifikasi Jabatan untuk duta niaga adalah:

Pendidikan minimum

: SLTA

Pengalaman



: On the job training dengan hasil dapat mengoperasikan mesin kasir, mengerti kode setiap barang, mengerti etika pelayanan yang baik.

Persyaratan khusus bagi pengrajin
: Memiliki kemampuan seni dalam tatah dan sungging

4. Satpam

Unit Usaha 


: Toko

Bagian


: Satpam

Bertanggungjawab

: Pimpinan unit usaha

Tujuan jabatan satpam 
: Membantu dan memperlancar operasional dan keamanan yang ada pada unit usaha .

Tanggung Jawab seorang satpam adalah:

Menjaga keamanan unit usaha dan mengontrol kedisiplinan hadir karyawan

Instrumen yang digunakan oleh satpam adalah:

Alat-alat yang berhubungan dengan penjagaan keamanan.

Lingkungan kerja satpam adalah:

1) Prosentase waktu kerja yang dipakai setiap hari adalah berdir 65%, berjalan 30% dan duduk 5%.

2) Prosentase bahaya yang timbul ditempat kerja karyawan adalah sekitar  65%.

Spesifikasi Jabatan untuk satpam adalah :

Pendidikan minimum
: Setingkat SLTA

Pengalaman


: On the job training
Pendidikan khusus

: Memiliki kemampuan khusus dibidang 



  kelistrikan.

Pelatihan


: Custemer service  dan tim building


   pengrajin(pahat ,tatah dan sungging
5. Pelaksaan Sopir
Bagian


: Umum

Bertanggungjawab kepada

: Pimpinan unit usaha

Tanggung Jawab sopir adalah :

Merawat dan memelihara fasilitas kendaraan dan mengoperasikan kendaraan untuk kelancaran operasional.

Instrumen yang digunakan oleh sopir adalah :

Kendaraan , peralatan untuk montir (kunci-kunci)

Kontak social yang dilakukan oleh sopir adalah :

1) Hubungan dengan pimpinan unit usaha yaitu meminta atau menanyakan hal-hal yang belum jelas yang akan  di kerjakan dan melaporkan kerusakan atau biaya perbaikan fasilitas transportasi

2)   Hubungan keluar

Dengan pihak luar : berkaitan dengan pengiriman barang atau paket yang dipesan, pengambilan barang dari supplier, pengiriman barang kepada konsumen dan lain-lain.

 Lingkungan kerja untuk sopir adalah :

a. Prosentase waktu kerja yang dipakai setiap hari adalah berdiri10%, berjalan 20%, duduk 70%.

b. Prosentase bahaya yang timbul ditempat kerja karyawan adalah sekitar 75% apabila terjadi kecelakaan dan Jam kerja 7 jam dalam sehari dengan 6 hari kerja dalam seminggu dengan masa istirahat selama 1 jam.

Spesifikasi jabatan untuk sopir adalah:

Pendidikan minimum

: Setingkat SLTA

Pengalaman



: 1 tahun dan memiliki SIM A dan mengerti masalah  mesin dan kendaraan.

2.3 Proses Produksi


Sebagai Perusahaan pengrajin kulit, terutama pada kulit sapi yang akan diolah menjadi berbagai bentuk produk kerajinan kulit tatah dan sungging yang berupa wayang kulit, souvenir, hiasan dinding, tas,ikat pinggang dan lain-lain. Griya Maju Karya menggunakan bahan dari kulit sapi yang dibeli dari para supplier dengan keadaan belum dikeringkan. Setelah kulit sapi dibeli dari supplier selanjutnya kulit sapi tersebut direndam lalu dijemur sampai kering agar tidak menimbulkan bau busuk. Setelah kulit sapi dikeringkan proses selanjutnya adalah memproses kulit sapi tersebut (ditatah dan disungging sesuai bentuk kerajinan yang akan di produksi) seperti wayang kulit, souvenir, tas dan lain-lain.

2.4  Sistem Pengolahan Data Di Griya Maju Karya


Manajemen pengolahan data penjualan di Griya Maju KaryA dilakukan dengan 2 cara yaitu :

1. Penjualan secara  langsung

Penjualan secara langsung ini adalah  barang yang akan dibeli oleh konsumen dapat secara langsung dipenuhi, konsumen dapat secara langsung melihat dan memilih barang yang akan dibeli kemudian membayarnya yang transaksinya akan inputkan lewat komputer.

2.  Penjualan secara tak langsung

Penjualan secara tak langsung adalah penjualan yang dilakukan dengan cara pesanan atas permintaan konsumen. Biasanya dilakukan dalam jumlah yang besar dan model yang berbeda sesuai dengan permintaan konsumen.Transaksi ini dilakukan jika barang yang ada distock habis, tidak cukup dengan jumlah pesanan dan juga permintaan model dari kerajinan yang berbeda.Barang yang dipesan bias diambil sendiri atau dikirim sesuai dengan permintaan.


Mekanisme pengolahan data penjualan digriya Maju Karya adalah setiap barang yang persediaanya telah mencapai batas minimum maka pihak perusahaan akan melakukan stok barang melalui gudang. Terjadinya penjualan akan mengurangi jumlah produk pada gudang bagian produk.  Setiap barang yang akan dijual akan dibukukan pada dokumen penjualan barang dan ini akan mengakibatkan pengurangan pada stok barang digudang. Kemudian secara berkala pihak gudang akan melakukan pemeriksaan terhadap stok barang guna mengetahui barang yang habis, rusak, hilang dan yang kadaluwarsa dan melaoprkanya ke berita acara.

2.5 Basis Data


Basis data merupakan suatu hal yang sangat penting didalam pengolahan data, karena dari pengolahan data tersebut dapat diketahui bagaimana data didapatkan, diorganisir, dipelihara dan di kontrol.

2.5.1 Pengertian Basis Data

Istilah basis data mempunyai banyak pengertian karena ruang lingkupnya yang sangat luas. Salah satu pengertian basis data adalah merupakan suatu bentuk pengorganisasian data pada media eksternal (disk) dengan tujuan mempermudah pengaksesan (penyimpanan, atau pengambilan ) data
. Salah satu model database yang banyak digunakan adalah database relational.

2.5.2 Kegunaan Basis Data


Penyusunan suatu basis data digunakan untuk megatasi masalah-masalah :

1. Redudansi dan Inkosistensi

2. Kesulitan pengaksesan data

3. Isolasi data untuk standarisasi

4. Masalah Keamanan (Security)

5. Masalah Kesatuan (Integrasi) dan masalah kebebasan data

2.6 Pemrograman Client/Server

Pada dasarnya pemrograman client/server adalah pembagian tugas antara client dan server. Dimana server mempunyai tugas mengolah semua data yang dikirim oleh client untuk diproses dan mengirim kembali hasilnya ke client. Dengan sistem ini kepadatan lalulintas data didalam jaringan dapat dikurangi karena hanya sebagian data yang dikirim kembali ke client dan bukan seluruh tabel. Dengan pemrograman client/server ini dapat dikontrol secara terpusat, sehingga integritas data dapat dijaga.


Untuk membangun aplikasi client/server di perlukan komponen database, tabel dan Query . Dalam lingkungan client/server . Pemakaian komponen database dipakai untuk menyatakan koneksivitas dan parameter-parameter login (nama koneksi user dan password), juga untuk menangani transaksi pada database local, tabel adalah file sequential yang terurut secara fisik atau diurut dengan menggunakan index. Sebaliknya SQL server  bekerja pada kumpulan data logis yang tidak berhubungan dengan urutan fisis. Server database relational menangani model relational  yaitu model matematis berdasarkan teori himpunan.


Dasar dari client/server adalah struktur tabel yang baik dan validasi serta konstrain data (businnes rule). Validasi data pada server sangat penting karena integritas database adalah kunci keberhasilan program. Akan tetapi client juga mempunyai validasi data yang berguna untuk memperbaiki antar muka pemakai dan membuat pemasukan dan pemrosesan data lebih mudah. Jika data yang memasukan salah, mesin client akan memberikan pesan kesalahan tanpa perlu pemrosesan oleh server.

2.7  Prinsip Dasar Jaringan Komputer


Jaringan koomputer adalah sekelompok komputer otonom yang dihubungkan satu dengan yang lainya dengan menggunakan protocol, komunikasi melalui media transmisi atau media komunikasi sehingga dapat saling berbagi data informasi, program, penggunaan bersama perangkat keras,  seperti printer, hardisk dan sebagainya
.


Prinsip dasar dalam sistem jaringan komputer ini adalah proses pengiriman data atau informasi dari pengirim melalui suatu media komunikasi tertentu. Tujuan di bangunya suatu jaringan komupetr adalah membawa data-informasi dari sisi pengirimmenuju penerima melalui suatu media transmisi atau media komunikasi tertentu.

2.8 Keamanan Data


Sistem jaringan komuter dalam  melakukan perlindungan terhadap data yang terpusat pada server. Selain itu jaringan keamanan data tersebut dapat di berikan melalui pengaturan hak akses para pemakai dan password, serta teknik perlindungan terhadap hardisk.


Dengan cara demikian, data dan informasi relatif lebih terlindungi dari pihak – pihak yang tidak berwenang, dibandingkan dengan kondisi sebelum di bangun jaringan, dimana letak data dan informasi tersebar di berbagai terminal, maka secara teknis pengamanan data dan informasi cukup rumit 3.

2.9 Jaringan Komunikasi Data


Jaringan komunikasi data (communication network) sangat diperlukan untuk memudahkan hubungan antara dua perangkat komunikasi atau lebih. Jaringan komunikasi dapat dibedakan menjadi 2 bagian yaitu : Wide Area Network (WAN) dan Local Area Network (LAN).


Wide area network biasanya terdiri dari sejumlah node, penghubung, karena wide area network umumnya mencakup area yang sangat luas. Wide area network diimplementasikan menggunakan satu dari dua teknologi, circuit switching dan packet switching. Dalam jalur circuit switching, jalur komunikasi yang tepat dibangun antara dua station melewati node atau persimpangan.  Sedangkan  untuk packet switching untuk packet switching data dikirim keluar menggunakan rangkain potongan-potongan kecil secara berurutan yang disebut packet . Jadi tidak diperlukan adanya fasilitas transmisi sepanjang jalur melewari jaringan.  


Local Area Network merupakan suatu jaringan komunikasi yang saling menghubungkan berbagai jenis perangkat yang menyediakan pertukaran data diantara perangkat-perangkat tersebut. Local area network bisanya menggunakan pendekatan switching. Dengan  broadcast communication network, tidak ada node-node penengah. Pada masing-masing station  terdapat sebuah transmitter/receiver yang menghubungkan media dengan station lain. Data biasanya di transmisikan dalam bentuk packet.

2.10 Bahasa Visual  Delphi 

Delphi adalah softwere Borland yang sangat populer dan sebuah bahasa pemrograman, Development Language, aplikasi untuk membuat aplikasi. Delphi digunakan untuk membangun aplikasi jaringan (Client/Server) dan berbasis internet 4. Delphi membawa kemudahan dalam pengembangan aplikasi grafis. Seoranng programmer bahkan dapat membuat aplikasi grafis tanpa harus menuliskan kode program, meskipun selanjutnya penulisan kode di perlukan agar aplikasi dapat memberikan fasilitas sesuai kebutuhan.

Perkembangan teknologi terus berlanjut, Delphi juga terus berkembang dan jadilah Delphi sebagai bahasa pengembangan yang lengkap dan mudah digunakan. Delphi merupakan perpaduan teknologi pemrograman terkini, lingkungan pengembangan terpadu (IDE) dan kekuatan Visual Component Library.

Pengolahan data Penjualan Kerajinan Kulit di Griya Maju Karya dalam implementasinya, penulis menggunakan bahasa pemrograman Borland Delphi. 6.0 Client/Server, dengan pertimbangan sebagai berikut : 

1. Memungkinkan menggunakan Database Relatinal.

2. Dengan borland delphi 6.0 Client/Server memungkinkan rekayasa perangkat lunak yang dapat dijalankan dalam sistem operasi microsot for  windows 98 atau Versi sebelumnya.

3. Tersedianya visual user interface Development  yaitu  suatu lingkungan pemrograman  secara visual.

4. Mudah dalam mengembangkan antarmuka pemakai secara cepat.

5. Memungkinkan untuk membuat aplikasi jaringan .

6. Tersedianya obyek kontrol yang berhubungan dengan pemrograman basis data sehingga akan mempermudah dan mempersingkat pemrograman itu sendiri.

7. Tersedianya fasilitas laporan (Report) atau Quick Report.
8. Merupakan bahasa pemrograman yang friendly dengan penulis. 

PIMPINAN USAHA
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MANAJER PEMASARAN





BUDIMAN, S.E





MANAJER PRODUKSI





IWAN ARDIANTO, S.E
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